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BAB V 

PENUTUP 

 

Karya seni lukis ini merupakan hasil dari berbagai pengalaman, teknik, dan 

inspirasi yang dipelajari selama menjalani proses berkarya. Dari awal hingga akhir, 

penulis telah menghadapi berbagai tantangan dan rintangan hingga berhasil 

melewati setiap momentum yang menghampiri. Penulis juga belajar untuk selalu 

memaklumi setiap proses kreatif sebagai suatu perjalanan yang berharga dalam 

pengembangan diri. Karya seni tidak hanya sekedar bentuk keindahan atau hiasan 

dinding, melainkan memiliki tujuan untuk memberikan manfaat, baik bagi 

penciptanya maupun bagi yang melihat dan menikmatinya. Dalam menciptakan 

karya seni, penulis sangat memperhatikan nilai kejujuran dan integritas pada setiap 

prosesnya.  

Kejujuran dan integritas memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan karya seni. Kejujuran seniman dalam berekspresi melalui karyanya, 

memastikan bahwa setiap karya yang tercipta memiliki nilai-nilai penting dan 

bukan sekedar pencitraan. Integritas merupakan prinsip bagi seniman untuk 

menjaga nilai-nilai moral dan etika, hal ini menjadikan karya seni yang 

menginspirasi dan memberikan makna positif bagi orang lain. Karya seni tidak 

hanya sekedar wujud visual atau ekspresi seniman. tetapi, karya seni  merupakan 

cermin karakter dan nilai dari seorang seniman. Menanamkan prinsip kejujuran dan 

integritas dalam proses berkarya, seniman dapat menciptakan karya seni yang 

memiliki dampak lebih dalam dan berarti, baik bagi dirinya maupun masyarakat. 

Dalam melalui proses menciptakan lukisan, Penulis merangkum ekspresi ide, 

kreativitas, dan dedikasi melalui lukisan. Dari pemahaman penulis tentang alam 

yaitu apa-apa yang di kandung oleh dunia yang di antaranya adalah zat, tenaga, 

serta kehidupan secara umum. Alam adalah tempat tinggal semua makhluk hidup, 

seperti manusia, hewan, dan tumbuhan.  Penulis menyematkan potongan ayat-ayat 

Al-Qur’an tentang alam sebagai dasar perintah Tuhan untuk menjaga 

kelestariannya. Melalui karya seni lukis, penulis menyampaikan gagasan tentang 

fenomena kerusakan alam dan berusaha mengungkap makna tafsir Al-Qur’an yang 

menekankan pentingnya menjaga  dan  merawat  lingkungan.  Ayat-ayat Al-Qur’an 
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yang membahas tentang konservasi alam menjadi landasan penting bagi penulis 

dalam upaya menjaga kelestarian alam. Penulis dihadapkan dengan beberapa 

momen yang berpengaruh terhadap proses berkarya sehingga menghasilkan karya 

maksimal dan kurang maksimal dalam hal mewujudkan konsep dan ide. Dari hasil 

keseluruhan karya, terdapat beberapa karya favorit dan karya yang biasa saja 

menurut penulis.  

Salah satu karya favorit dalam hal konsep dan visual yang menarik menurut 

penulis yaitu pada karya yang berjudul “Earth Balance” yang dapat diartikan 

keseimbangan bumi. Penulis beranggapan bahwa, karya ini merupakan karya yang 

paling maksimal dalam segi konsep, ide visual dan eksekusi pada kanvas secara 

matang. Secara konsep, karya ini menjelaskan tentang peran penting pegunungan 

terhadap keseimbangan bumi. Dalam surat Al-Hijr: Ayat 19 dijelaskan bahwa, Allah 

SWT menancapkan gunung-gunung pada permukaan bumi sebagai pasak yang 

berguna untuk menjaga keseimbangan bumi supaya tidak roboh.  

Penulis juga mendapati karya yang dianggap biasa saja yaitu pada karya yang 

berjudul “The Mountain”. Dari segi konsep dan ide sebenarnya cukup menarik, 

karya ini masih membahas tentang pegunungan, dalam proses perwujudan 

visualnya, karya ini kurang menarik. Dari segi penggarapan oleh penulis kurang 

maksimal dan pemilihan warna kurang menarik. Selama proses pembuatan karya 

tugas akhir ini, penulis menemukan ide, dan teknik-teknik baru dalam menunjang 

kesan-kesan artistik pada lukisan penulis.  

Pada proses pembuatan tugas akhir ini, penulis menemukan ide-ide baru dan 

saling berkaitan satu dan lainya. Ide ini ditemukan melalui makna dan terjemah 

dalam ayat Al-Qur’an. Terjemahan kitab suci Al-Qur’an tidak bisa dipahami secara 

bahasa, tetapi perlu untuk ditafsirkan melalui metode-metode khusus oleh para 

Ulama terdahulu. Penulis memilih Tafsir Jalalain sebagai rujukan untuk memahami 

makna tafsir dari Al-Qur’an. Setelah melalui diskusi panjang/syawir bersama 

teman-teman di pondok, pemahaman dalam memaknai tafsir ini menjadi sangat 

luas. Sehingga penulis menemukan ide-ide baru yang saling berpengaruh pada 

setiap karya lukisan. Satu hal yang menjadi dasar pemaknaan dari tafsir ini yaitu 

pada kata “Fasad” yang dapat diterjemahkan rusak/kerusakan. Pada kitab Tafsir 

Jalalain, ditegaskan bahwa kerusakan ini berasal dari kemaksiatan manusia. 
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Kemaksiatan ini disebabkan kurangnya rasa iman dan takwa kepada Allah SWT, 

sehingga manusia merasa ringan dalam berbuat kerusakan di bumi. Kitab Tafsir 

Jalalain ini juga digunakan penulis sebagai elemen artistik dalam lukisan berupa 

lafadz kaligrafi. Lafadz kaligrafi yang digunakan penulis tidak secara keseluruhan 

berasal dari kitab Tafsir maupun Al-Qur’an tetapi juga berasal dari kata bahasa arab 

maupun bahasa arab pegon. Penulis mengembangkan teknik menulis kaligrafi 

dengan mengeksplorasi bentuk-bentuk huruf kaligrafi sesuai dengan kreativitas dan 

imajinasi, tetapi juga tetap mengacu pada kaidah penulisan. 

Selain itu, penulis mengeksplorasi teknik serta kedalaman artistik dalam 

karya lukis ini, salah satu teknik yang ditemukan yaitu memadukan teknik aquarel 

dan dry brush. Teknik ini terinspirasi dari reruntuhan tembok. Penulis menganggap 

tekstur tembok retak memiliki kesan-kesan artistik dan secara alami. Penulis 

menggunakan teknik ini tidak hanya diterapkan pada kesan tembok, teknik ini juga 

cocok untuk diterapkan pada kesan-kesan batu dan tanah. Dalam penciptaan karya 

tugas akhir ini, penulis banyak melibatkan beberapa pihak yang telah mendukung 

terciptanya karya-karya lukisan ini. 

Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada Tuhan Yang Maha Esa 

syukur Alhamdulillah. Terimakasih kepada kedua Orang tua, Dosen pengajar, 

Dosen wali, Dosen pembimbing dan teman-teman yang mendukung dalam proses 

penciptaan karya lukisan ini. Penulis juga berterimakasih kepada diri sendiri karena 

memiliki tekad  dan semangat untuk menuntaskan proyek ini. Penulis berharap hasil 

dari karya tugas akhir ini mampu memberi dampak positif bagi penulis dan audiens. 

Selain itu, terciptanya karya seni lukis ini, mampu menginspirasi dan memberi 

edukasi kepada audiens dan penikmat seni lainnya.  

Penulis menutup laporan tugas akhir ini dengan penuh rasa syukur dan 

berharap perjalanan seni penulis akan terus berkembang dan penulis akan terus 

berbagi karya seni dengan para penikmat seni lukisan. Terima kasih. 
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